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ABSTRAK 

Elzan Putri Cahyani (705180211) 

Hubungan Kecemasan dan Sleep Deprivation Pada Mahasiswa Tingkat Akhir ; 

Roswiyani, PhD., Psikolog Program Studi S-1 Psikologi, Universitas 

Tarumanagara 

Kecemasan menurut Ratih (2012) adalah perwujudan tingkah laku psikologis 

dan pola perilaku yang muncul dari perasaan khawatir dan tegang. Kecemasan 

berdampak kepada masalah lain yaitu adalah kekurangan tidur atau sleep deprivation. 

Menurut Tobaldini et al (2017) sleep deprivation adalah kurang nya tidur yang terjadi 

karena kebiasaan dan juga gaya hidup, tetapi tidak jarang disebabkan oleh gangguan 

tidur seperti sleep apnea dan insomnia.  Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui 

adakah hubungan antara kecemasan dan sleep deprivation pada mahasiswa tingkat 

akhir. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif non-eksperimental dengan 

partisipan berjumlah 180 yang berkriteria usia 20 - 22 tahun, sedang menjalankan 

studi semester akhir, dan mengalami kesulitan tidur. Dua Instrumen alat ukur yang 

dipakai dalam penelitian ini adalah Pittsburgh Sleep Quality Index (PSQI) yang 

dikembangkan oleh Shahid et al (2012) dan Spielberger Trait Anxiety Inventory (STAI) 

yang disusun oleh Spielberger (1983) dan ditranslasi ke bahasa indonesia oleh 

Suparyono (2003). Hasil data tersebut diolah dengan uji korelasi dan hasil penelitian 

menunjukan (P=0.00 < 0.05) yang berarti terdapat hubungan yang signifikan antara 

kecemasan dengan sleep deprivation. Hal ini menunjukan bahwa mahasiswa tingkat 

akhir dengan sleep deprivation yang tinggi akan mengalami peningkatan kecemasan. 

Hasil penelitian ini menyarankan agar pada mahasiswa tingkat akhir dapat mengelola 
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waktu dengan baik agar berkurang nya sleep deprivation agar terhindar juga dari 

kecemasan pada tahun terakhir perkuliahan. 

 

Kata kunci: sleep deprivation, kecemasan,mahasiswa tingkat akhir  


